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A. Situs Jejaring Sosial Facebook
1. Situs Jejaring Sosial

F.P William dalam bukuny&ocial Networking Sites : How to Stay
Safe Sites: Multi-States Information Sharing & Amsed Center (MS-
ISAC)yang dikutip oleh Adam Mahamat Helou dan Nor ZaidhRahim
dalam jurnal yang berjudulfhe Influence of Social Networking Sites on
Students’ Academic Performance in MalaysieengemukakanSosial
Networking Sites is an online community of interagérs who want to
communicate with other users about areas of mutuatest.

Aditya Firmansyah (2010: 10) mengemukakan bahws $gjaring
sosial merupakan sebuah situs berbasis pelayaman mamungkinkan
penggunanya untuk membuat profil, meliiat pengguna yang tersedia,
serta mengundang atau menerima teman untuk bergathalam situs
tersebut. Tampilan dasar situs jejaring sosialnm@nampilkan halaman
profil pengguna, yang di dalamnya terdiri dari i&s diri dan foto
pengguna.

Jejaring sosial adalah struktur sosial yang terdari elemen-
elemen individual atau organisasi. Jejaring ini omgakan jalan dimana
mereka berhubungan karena kesamaan sosialitas, gaunlanereka yang

dikenal sehari-hari sampai dengan keluarga. Istiadiperkenalkan oleh



profesor J.A. Barnes di tahun 1954 dalam tulisarh&fmumad Ridwan
Nawawi (2008).

Setiap situs jejaring sosial memiliki daya tarikngeberbeda. Namun
pada dasarnya tujuannya sama Yyaitu untuk berkorasindengan mudah
dan lebih menarik karena ditambah fitur-fitur yangemanjakan
penggunanya. Dengan beberapa penjelasan di ataat dhpmbil
kesimpulan bahwa situs jejaring sosial merupakganan berbasis web
dimana digunakan untuk bersosialisasi dan berkdkagnidengan pihak
lain baik dengan teman, keluarga, maupun suatu kitasuyang memiliki

tujuan yang sama.

2. Facebook
a. Pengertian Facebook

Facebook menurut wikipedia berbahasa Indonesiaalkadal
sebuah layanan jejaring sosial dan situs web y#ogadirkan pada 4
Februari 2004. Facebook didirikan oleh Mark Zuckeg) seorang
mahasiswadarvardkelahiran 14 Mei 1984. Pada awal masa kuliahnya,
situs jejaring sosial ini keanggotaannya masih tddia untuk
mahasiswa dari Harvard College. Dalam dua bularangghya,
keanggotaannya diperluas ke sekolah lain di wilagakton (Boston
College, Universitas Boston, MIT, Tufts), Rochest®tanford, NYU,
Northwestern, dan semua sekolah yang termasuk datarheague
Sampai akhirnya, pada September 2006, Facebooki malabuka

pendaftaran bagi siapa saja yang memiliki alamailem



Fitur yang ditawarkan Facebook sebagai situs jejagosial
membuat banyak orang menggunakannya. Menurut éuBierprise
(2010: 79), Indonesia merupakan salah satu pengdrat@book
terbesar dengan jumlafsersekitar 17,6 juta orang.

Fungsi Facebooksebagai Media Pembelajaran

Menurut Hengky Alexander Mangkulo (2010: 49), sabel
menggunakan Faceboaslkebagai media yang akan digunakan menjadi
sarana penunjang proses belajar mengajar, terlgafitulu dibuat
sebuah desain fungsi yang dapat diaplikasikan paddem
pembelajaramnline yaitu sebagai berikut:

1) Fungsi untuk penyampaian materi pelajaran
Banyak cara yang ditawarkan Faceboaktuk menyampaikan
materi yang berhubungan dengan suatu pokok baltasasebuah
mata pelajaran, beberapa cara tersebut adalah rdestuymre
link/photo/video, membuat status yang relevan dengan pokok
bahasan materi, dan membuasume pokok bahasan materi
dengan fitumote ataudocspadagroup.

2) Fungsi untuk jadwal pelajaran dan ujian
Guru dapat membuat jadwal pelajaran dan jadwalnupéau
evaluasi secaranline dengan menggunakan Facebo@lengan
adanya fungsi ini, siswa dapat melihat jadwal kagaf dan

dimana saja. Pembuatan jadwal tersebut dengammEarggunakan
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aplikasi acara yang bergambar kalender yang ada pé&dn
Facebook
Fungsi untuk melakukan diskusi
Facebooldapat dilakukan sebagai sarana untuk melakukamiglisk
baik antara guru dengan siswa, maupun siswa desgava.
Dalam diskusi tersebut dapat dibahas berbagai tomkg
berhubungan dengan materi mata pelajaran yang aBbah
sekolah. Dengan adanya Facehadikkusi materi pelajaran dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja. Menurut hghiatria dan
Kristianus Yulianto (2010: 10), interaksi (diskupada Facebook
dapat dilakukan dengan cara-cara berikut:
a) Asynchronous(pengajar dan pembelajar tidak berada dalam
waktu yang bersamaan)
- Melalui fitur message
- Melalui fitur comment
b) Synchronous(pengajar dan pembelajar berada dalam waktu
yang bersamaan)
Interaksi ini dilakukan melalui fituchatting yang ada pada
Facebook Dengan begitu, baik guru maupun siswa dapat

dengan mudah berdiskusi maupun bertukar informasi.
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Desain fungsi Facebooksebagai media pembelajaran dapat

digambarkan melalui bagan seperti terlihat padabagrikut:

Pengajar
Facebook
: Materi Pelajara
Proses Belajar
Mengajar di Kelas Jadwal Pelajaran & Ujic
Diskusi Mata Pelajara
Siswa

Gambar 1. Contoh Hubungan antara Pengajar daraPelaj
(Mangkulo, 2010:50)
c. Fitur-fitur Facebook sebagai Media Pembelajaran
Banyak fitur yang ditawarkan Facebos&bagai layanan yang
dapat digunakan oletserdalam rangka memudahkan interaksi. Jika
ditelaah lebih dalam, beberapa diantaranya dapsrdaatkan sebagai
media pembelajaran. Disadur dari penelitian LintaPgtria dan
Kristianus Yulianto (2010: 10), fitur-fitur tersebadalah:
1) Fitur Group
Layanan situs jejaring sosial Facebatddam bentuk fiturgroup
ini memudahkan dalam mengelompokkan sebuah kedasnaata
pelajaran tertentu. Kelompok yang sudah ada dalaim ggoup

dapat dengan mudah berdiskusi karena kesamaamn.tgakin itu,



12

dengan adanya fitwgroup memudahkan dalam hal koordinasi, dan
bertukar informasi mengenai pelajaran.

2) Fitur update statusancomment wall-to-wall
Fitur ini merupakan interaksi asynchronous, yaitteraksi dua
arah secara tidak langsung dimana komunikasi inanak
terdokumentasi berdasar topik bahasan dan terecata waktu.

3) Fitur noteataudocspadagroup
Fitur ini sangat memudahkan guru dalam membuat dekubaru
pada Faceboglbaik berupaesumemengenai materi yang sedang
dipelajari atau menyampaikan informasi dengan labistruktur
dan rapi tanpa perlu membulkak baru.

4) Fitur share link/photo/video
Tujuan dari fitur ini adalah memudahkarser dalam berbagi
informasi. Guru dapat dengan mudah berbkagk/photo/video
yang memuatontentmengenai pelajaran yang diampunya. Hal ini
memudahkan murid untuk mendapatkan sumber belagag y
terpercaya.

5) Fitur Group Chatting
Aktivitas yang dilakukan pada fituini merupakan interaksi dua
arah secara langsung atau yang disebut denganrseyocdis yang
terjadi pada sebualgroup. Fitur ini merupakan layanan yang
paling memudahkan proses diskusi maupun bertuki@rniasi

dengan cepat karena anggajeoup dapat berinteraksi secara
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langsung dengan sesama angggtaup tersebut yang sedang

online.

B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Gagne dan Briggs (1997) yang dikutip oleimiti dan
Asra (2009: 160) menekankan pentingnya media pexarah sebagai
alat untuk merangsang proses belajar. Hal ini idant sebagai segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkannpésassagg
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemsisaa sehingga
dapat mendorong proses belajar mengajar.

Dadang Supriatna (2009: 3) mengutip beberapa pandaipli
mengenai pengertian media pembelajaran, Briggs eferyan bahwa
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikasan serta
merangsang siswa untuk belajar. Sementara itu ®chrdberpendapat
bahwa media merupakan teknologi pembawa informaau gesan
instruksional yang dapat dimanipulasi, dilihat, efidar dan dibaca.
Sedang menurut Arief S. Sadiman (1986) yang dikaig Apri Nuryanto
(2011: 1), media pembelajaran adalah segala sesyamg dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirirpesgerima, sehingga
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan mswéh sehingga proses
belajar terjadi.

Sumiati dan Asra (2009: 163) memaparkan beberapebikan

media pembelajaran antara lain :
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a. Menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yanigekb@idak nyata)
menjadi konkrit (nyata).

b. Memberikan pengalaman nyata dan langsung karensa sgapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungarptg belajarnya.

c. Mempelajari materi pembelajaran secara berulanggula

d. Menarik perhatian siswa, sehingga meningkatkan tninaotivasi,
aktivitas dan kreativitas belajar siswa.

e. Membantu siswa belajar secara individual, kelompdé klasikal.

f. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan indera.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat diambiipegan bahwa
media pembelajaran merupakan suatu bahan, alat mtode yang
digunakan sebagai perantara komunikasi/interakisirarguru dan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar yang menarik, ggairmeningkatkan
minat, motivasi, aktifitas dan kreatifitas siswauknmencapai tujuan hasil
belajar yang maksimal.

. Kriteria Penilaian Facebook Sebagai Media Pembelajaran

Menurut Romi Satria Wahono (2006), kriteria pemifaimedia
pembelajaran meliputi beberapa aspek yaitu aspk&kyasa perangkat
lunak, aspek desain pembelajaran dan aspek konwiwilsaial. Beberapa
kriteria yang terdapat dalam ketiga aspek tersetermpunyai relevansi
terhadap pemanfaatan Facebgekagai situs jejaring sosial dengan segala

kemudahan dan fasilitas yang ditawarkan untuk digan sebagai media
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pembelajaran dengan memanfaatkan beberapa fituy gda. Kriteria
penilaian yang dimaksud adalah:
a. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak
1) Efektif dan efisien dalam penggunaan media pemnmdraia;
2) Maintanable(dapat dikelola dengan mudah)
3) Usabilitas(mudah digunakan dan sederhana dalam
pengoperasiannya)
4) Ketepatan pemilihatools (fitur)
b. Aspek Desain Pembelajaran
1) Interaktivitas
2) Pemberian Motivasi Belajar
c. Aspek Komunikasi Visual
1) Komunikatif
2) Kreatif dalam ide penuangan gagasan

3) Sederhana dan memikat

C. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
Dunia pendidikan tak pernah lepas dari perkembategjarologi yang
ada saat ini. Untuk itulah mata pelajaran Teknoloffirmasi dan Komunikasi
(TIK) masuk dalam kurikulum. Dengan begitu, makaapan komputer
sebagai salah satu komponen utama dalam mata rpelajdk mempunyai

posisi yang sangat penting sebagai salah satu rpedibelajaran.
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Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Depdikn
(2007) dalam Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kuhikn Mata Pelajaran
TIK menyatakan;

1. Visi mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komuwask yaitu agar
siswa dapat dan terbiasa menggunakan perangkablbgkrinformasi
dan Komunikasi secara tepat dan optimal untuk mmatétan dan
memproses informasi dalam kegiatan belajar, beketgn aktifitas
lainnya sehingga siswa mampu berkreasi, mengembangikap
imaginatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi maddn mudah
beradaptasi dengan perkembangan baru di lingkuygann

2. Melalui mata pelajaran Teknologi Informasi dan Kamnkasi diharapkan
siswa dapat terlibat pada perubahan pesat dalandugen yang
mengalami penambahan dan perubahan dalam penggulmeiagam
produk teknologi informasi dan komunikasi. Siswa nggunakan
perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi untukencari,
mengeksplorasi, menganalisis, dan saling tukarnmési secara efisien
dan efektif. Dengan menggunakan Teknologi Inforndasi Komunikasi,
siswa akan dengan cepat mendapatkan ide dan peragatiari berbagai
kalangan. Penambahan kemampuan siswa karena peaggliaknologi
Informasi dan Komunikasi akan mengembangkan sikagiatif dan
kemampuan belajar mandiri, sehingga siswa dapat utuskan dan

mempertimbangkan sendiri kapan dan dimana pengguma&nologi
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Informasi dan Komunikasi secara tepat dan optinatmasuk apa

implikasinya saat ini dan dimasa yang akan datang.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mencakupadaspek, yaitu

Teknologi Informasidan Teknologi KomunikasiTeknologi Informasi,

meliputi segala hal yang berkaitan dengan prosesggunaan sebagai

alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informa$eknologi

Komunikasi merupakan segala hal yang berkaitan atemq@genggunaan

alat bantu untuk memproses dan mentransfer datgpdeangkat yang

satu ke lainnya. Karena itu, Teknologi Informasinddeknologi

Komunikasi adalah suatu padanan yang tidak terk@sahyang

mengandung pengertian luas tentang segala kegiatanterkait dengan

pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfeimgahan informasi
antar media.

Secara khusus, tujuan mempelajari Teknologi Infeirdan Komunikasi

adalah:

a. Menyadarkan siswa akan potensi perkembangan tejinioiformasi
dan komunikasi yang terus berubah sehingga sispat darmotivasi
untuk mengevaluasi dan mempelajari Teknologi Infsim dan
Komunikasi sebagai dasar untuk belajar sepanjayatha

b. Memotivasi kemampuan siswa untuk bisa beradaptaan d
mengantisipasi perkembangan Teknologi Informasi idamunikasi,
sehingga siswa bisa melaksanakan dan menjalafitagtkehidupan

seharihari secara mandiri dan lebih percaya diri.
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c. Mengembangkan kompetensi siswa dalam menggunakknolbgi
Informasi dan Komunikasi untuk mendukung kegiataelajar,
bekerja, dan berbagai aktifitas dalam kehidupaarsedri.

d. Mengembangkan kemampuan belajar berbasis Teknohbgimasi
dan Komunikasi, sehingga proses pembelajaran debiit optimal,
menarik, dan mendorong siswa terampil dalam berkikasi,
terampil mengorganisasi informasi, dan terbiasatagama.

e. Mengembangkan kemampuan belajar mandiri, beriffisiabvatif,
kreatif, dan bertanggung jawab dalam penggunaannolegi
Informasi dan Komunikasi untuk pembelajaran, bekergdan

pemecahan masalah sehari-hari.

D. Hasil Belajar

Purwanto (2011: 44-45) memaparkan bahwa hasil dreldppat
dijelaskan dengan memahami dua kata yang membeyatuaitu “hasil” dan
“belajar”. Pengertian hasilpfoduct) menunjuk pada suatu perolehan akibat
dilakukanya suatu aktivitas atau proses yang mebgtdan berubahnya input
secara fungsional. Sedangkan belajar dilakukankumengusahakan adanya
perubahan perilaku pada individu yang belajar. Paman perilaku itu
merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar.

Menurut Winkel (1996: 51) yang dikutip oleh Purwar{2011: 45),
hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkamsma berubah dalam
sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu memdkepada taksonomi

tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom,pSim dan Harrow
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mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotomperti yang dikutip oleh

Purwanto (2011: 45) dari Winkel (1996: 244).

Nana Sudjana (2007: 22-32) lebih lanjut memaparkangenai

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Pergatnya adalah sebagai

berikut :

1. Kemampuan kognitif dognitive domainyadalah kawasan yang berkaitan

dengan aspek-aspek intelektual atau secara logglyiasa diukur dengan

pikiran atau nalar. Kawasan ini terdiri dari :

a.

PengetahuarKpowledgg, mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah

dipelajari dan disimpan dalam ingatan.

. PemahamanQomprehension mengacu pada kemampuan memahami

makna materi.

. PenerapanApplication), mengacu pada kemampuan menggunakan atau

menerapkan materi yang sudah dipelajari pada sijizasy baru dan

menyangkut penggunaan dan prinsip.

. Analisis Analysig, mengacu pada kemampuan menguraikan materi ke

dalam komponen-komponen atau faktor penyebabnya, mdampu
memahami hubungan di antara bagian yang satu delajanya

sehingga struktur dan aturannya dapat lebih dintéinge

. Sintesis ¢ynthesiy mengacu pada kemampuan memadukan konsep

komponen-komponen sehingga membentuk suatu paliktstr atau

bentuk baru.
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f. Evaluasi Evaluation) mengacu pada kemampuan memberikan

pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk &muertentu.

1) Kemampuan afektif The affective domajnadalah kawasan yang

berkaitan dengan aspek-aspek emosional, sepedsaser, minat,

sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya.as@aw ini

terdiri dari :

a)

b)

d)

Kemampuan menerima Reéceiving, mengacu pada
kesukarelaan dan kemampuan memerhatikan respasdégrh
stimulasi yang tepat.

Sambutan Responding merupakan sikap mahasiswa dalam
mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara d#itif
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

Penghargaan V@lueing, mengacu pada penilaian atau
pentingnya kita mengaitkan diri pada objek atauadian
tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerimaplakratau
tidak memperhitungkan. Tujuan-tujuan tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi sikap yang apresiasi.
Pengorganisasiat©fganizing, mengacu pada penyatuan nilai
sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan.
Karakteristik nilai Characterization by valye mencakup
kemampuan untuk menghayati nilai-nilai  kehidupan

sedemikian rupa, sehingga menjadi milik pribadigfinalisasi)
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dan menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatur

kehidupannya.

2) Kemampuan psikomotor The psychomotor domaginadalah

kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek ketésamgang

melibatkan fungsi sistem syaraf dan otoéyronmusclar system

dan fungsi psikis. Kawasan ini terdiri dari :

a)

b)

d)

Persepsi Rreseptiol, mencakup kemampuan untuk
mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua gsaag
atau lebih, berdasarkan perbedaan antara cirfisik yang
khas pada masing-masing rangsangan.

Kesiapan Ready, mencakup kemampuan untuk menempatkan
dirinya dalam keadaan akan memulai sesuatu geratan
rangkaian gerakan.

Gerakan terbimbing Quidance respon3e mencakup
kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-ger
dengan lancar, karena sudah dilatih secukupnyapatan
memperhatikan lagi contoh yang diberikan.

Gerakan kompleks Qomplexs respongei mencakup
kemampuan untuk melaksanakan suatu ketrampilang yan
terdiri atas beberapa komponen, dengan lancart tepa
efisien.

Penyesuaian pola geraRkdjusment mencakup kemampuan

untuk mengadakan perubahan dan penyesuaian padk-ger
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gerik dengan kondisi setempat atau dengan menusmjusiatu
taraf ketrampilan yang telah mencapai kemahiran.

f) Kreatifitas (Creativity), mencakup kemampuan untuk
melahirkan aneka pola gerak-gerik yang baru, skhya atas
dasar prakasa sendiri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahasl belajar
merupakan perubahan yang terjadi pada siswa setelelalui proses
pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif psikomotor. Dalam
penelitian kali ini tes hasil belajar meliputi réinkeognitif dengan alat evaluasi

yang disusun dan dikembangkan sebagai instrumeslifieem.

E. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa penbkérikut
merupakan penelitian yang relevan dengan peneltzarg akan dilakukan
dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Adam Mahamat Helan Nor Zairah
Ab. Rahim (2011) dari Universitas Teknologi Malaysiengan judullhe
Influence of Social Networking Sites on Studentsidemic Performance in
Malaysia Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwdaggan besar
responden yang merupakan mahasiswa berpendapata bsihwe jejaring
sosial memiliki pengaruh positif terhadap prestasademik. Hal ini bisa
terjadi karena pada kenyataannya, situs jejarisgakdapat digunakan dalam
berbagai kegiatan akademik seperti berkomunikaspae pihak kampus,

berinteraksi dengan dosen serta diskusi denganntesai@ kelas mengenai
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topik yang relevan dengan pembahasan pada tiapkukdéh. Sementara itu,
dalam penelitian ini disebutkan bahwa pengaruh lowari situs jejaring
sosial terhadap prestasi akademik sangatlah rendah.

Pemanfaatan Aplikasi Jejaring Sosial Facebooktuk Media
Pembelajaran diteliti oleh Mukhamad Nurkamid, Moahlan, Arief Susanto
dan Tutik Khotimah (2010). Penelitian ini lebih pedoman pada konsep
learning yang diterapkan di fasilitagroup dalam FacebookDari penelitian
ini diperoleh hasil bahwa ternyata fasilitas yamta gpada Faceboo#tapat
digunakan sebagai media pembelajaran sehinggalktiféas sistem kepada

pengguna dapat ditingkatkan.

F. Kerangka Berfikir

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkaoncuainya
Facebook sebagai salah satu situs jejaring sosial yangasaigninati oleh
hampir seluruh masyarakat dunia juga berpengartiadap minat siswa
sebagai pengguna Facebo8&ementara itu, untuk memperoleh hasil belajar
yang baik, siswa dituntut untuk memperoleh prosgjér yang maksimal. Di
sinilah guru dituntut untuk aktif dan kreatif sedapat memanfaatkan situs
jejaring sosial sebagai fenomena yang sangat dimgiawa agar bisa
digunakan lebih bermanfaat serta menarik sehingg@aslebih semangat
dalam berinteraksi dengan materi dan tugas-tugag yaa. Dari hal ini
diharapkan siswa dapat mengambil manfaat dari @jasng sosial Facebook

dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik dssetimnya.
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Skema kerangka berfikir dalam penelitian ini ditikljan pada

gambar berikut:

Muncul Situs
Jejaring Sosial

l

Memanfaatkan
Facebook sebagai
Media Pembelaiar:

/

KelasEksperimen Kelas Kontrol

Hasil Belaja

v
Menarik Kesimpulan
Facebook
Bermanfaat/Tidak

Gambar 2. Bagan Kerangka Berfikir
Keterangan :
—p . diberi perlakuan

___» .tidak diberi perlakuan

G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfi&irgytelah diuraikan
sebelumnya, hipotesis penelitian yang diajukan paelzelitian ini adalah

terdapat perbedaan hasil belajar pada mata pelajdka antara kelas yang
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memanfaatkan situs jejaring sosial Facebook sebagaiia pembelajaran
dengan kelas yang tidak memanfaatkan situs jejaasgl Facebook sebagai

media pembelajaran.



